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Abstrak. Di era digital, anak-anak dan remaja rentan terhadap berita hoaks. Oleh karena 

itu, diadakan edukasi penyaringan hoaks di SMP Negeri 12 Yogyakarta. Kegiatan ini 

meliputi materi pembelajaran, video animasi, dan praktik pengecekan informasi. Edukasi 

ini membantu siswa mengenali hoaks, menghindari penyebarannya, dan memilih sumber 

informasi yang tepat. Berdasarkan rata-rata hasil evaluasi pre-test dan post-test, 

menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang hoaks sebesar 4,56%. Antusiasme 

siswa menunjukkan minat dan kesadaran akan pentingnya verifikasi informasi. Edukasi 

ini diharapkan menjadi awal pengembangan literasi digital di sekolah.  

Kata kunci: Edukasi; Hoaks; Media sosial 

Abstract In the digital era, children and teenagers are vulnerable to hoax news. Therefore, 

hoax filtering education was held at SMP Negeri 12 Yogyakarta. This activity includes 

learning materials, animated videos, and information checking practices. This education 

helps students recognize hoaxes, avoid spreading them, and choose the right source of 

information. Based on the average results of the pre-test and post-test evaluations, 

students' knowledge of hoaxes increased by 4.56%. Students enthusiasm shows interest 

and awareness of the importance of information verification. This education is expected 

to be the beginning of digital literacy development in schools.  

Keywords: Education; Hoax; Social media 

 

1. Pendahuluan 

Saat ini, pemanfaatan teknologi telah menjadi hal lumrah untuk semua orang di seluruh dunia, 

yang penggunaannya hampir pada seluruh aspek kehidupan sebagai media komunikasi jarak jauh 

[1]. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan teknologi internet, yang membuat komunikasi dan 

penyebaran informasi lebih mudah dan murah [2]. Namun, tidak semua informasi yang 

disebarkan merupakan informasi yang benar adanya, atau yang kerap disebut sebagai hoaks. 

Hoaks merupakan informasi yang direkayasa untuk menutupi informasi sebenarnya. Dengan kata 

lain hoaks juga bisa diartikan sebagai upaya pemutarbalikan fakta menggunakan informasi yang 

seolah-olah meyakinkan tetapi tidak dapat diverifikasi kebenarannya. Hoaks juga bisa diartikan 

sebagai tindakan mengaburkan informasi yang sebenarnya, dengan cara membanjiri suatu media 

dengan pesan yang salah agar bisa menutupi pesan yang benar [3]. Informasi tersebut dibuat oleh 

individu atau kelompok yang menyebar dengan sangat cepat dengan tujuan tertentu, seperti 
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mempengaruhi pembaca agar bertindak sesuai dengan isi informasi yang diterima juga dapat 

menakut-nakuti pembaca yang menerimanya [4]. Hoaks memberikan dampak negatif seperti 

permusuhan, rusaknya reputasi seseorang, kerugian dalam transaksi elektronik, membuang waktu 

dan uang, pengalihan isu, sarana penipuan publik, dan menjadi pemicu kepanikan publik [5], [6]. 

 Maraknya penyebaran berita hoaks terjadi karena hampir seluruh lapisan masyarakat dapat 

mengakses informasi dengan mudah, baik melalui media sosial, berita, dan lain-lain, khususnya 

bagi anak-anak dan remaja yang cenderung menggunakan teknologi dalam semua aspek 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemkominfo), menemukan bahwa 98% dari anak-anak dan remaja usia 10 - 19 tahun 

mengetahui tentang internet dan 79,5% di antaranya adalah pengguna internet [7]. Sebagian besar 

dari anak-anak dan remaja tidak dapat membedakan antara berita palsu dan informasi yang dapat 

dipercaya, berdasarkan penelitian dari Stanford University yang menemukan bahwa 80% murid 

sekolah menengah percaya konten promosi dalam sebuah majalah adalah berita asli [8]. Hal 

tersebut juga disebabkan karena beberapa dari anak-anak dan remaja tidak peduli dengan berita 

hoaks, tidak memiliki kemauan untuk melacak kebenaran informasi, dan yang lain tidak tahu 

bagaimana cara memeriksa keaslian atau kebenaran informasi yang baru diterima, yang 

mengakibatkan remaja sangat rentan terhadap penyebaran informasi palsu [9], [10]. Sebagai 

contoh, pada [11] seorang siswa di Sukabumi harus berurusan dengan polisi karena membagikan 

berita palsu, yang mengakibatkan penjara enam bulan dan denda sebesar 1 miliar rupiah. Selain 

itu, pada [12] terdapat 13 remaja di Makassar menyerang warga dengan samurai usai termakan 

hoaks, bahwa salah satu rekannya tewas dibunuh. 

 Dalam mengatasi dampak hoaks bagi anak dan remaja, perlu dilakukannya edukasi tentang 

cara menyaring informasi yang diterima. Edukasi tersebut dapat membantu anak-anak menjadi 

lebih kritis dan kreatif dalam membaca dan menghafal informasi yang benar, mengenali ciri-ciri 

berita hoaks, serta membantu memilih sumber yang tepat. Berita hoaks yang sering dipercayai 

oleh remaja adalah berita yang memiliki sumber yang tidak jelas, karena sumber ini tidak selalu 

berisikan informasi dengan konten yang isinya benar-benar salah, bahkan mungkin memiliki 

tujuan supaya penulis berita tersebut ingin menjaga anonimitasnya. Namun, tentunya bukan 

berarti berita tersebut bisa dengan mudahnya dipercayai [13]. Pemerintah sebagai pemegang 

kebijakan berbagai pihak seperti pemangku kepentingan dalam pemerintahan, masyarakat, dan 

pihak swasta harus melakukan langkah pencegahan pembuatan dan penyebaran hoaks. Contohnya 

seperti pemblokiran situs-situs yang melakukan pelanggaran, menerapkan UU ITE untuk 

memerangi pembuat hoaks, dan meningkatkan literasi media. Selain itu, terdapat organisasi dari 

lembaga non-pemerintah yang turut serta mengupayakan pencegahan penyebaran dan pembuatan 

hoaks terhadap khalayak, seperti Anti Fitnah Indonesia (Mafindo), yang merupakan organisasi 

nirlaba yang mendedikasikan organisasinya untuk mencegah penyebaran hoaks melalui 

pembelajaran yang dilakukan [14]. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat 

penting, agar para remaja mengetahui ciri-ciri hoaks dan cara melakukan pengecekan kebenaran 

informasi melalui website. Dengan begitu para remaja akan dapat lebih bijak dalam menyikapi 

informasi yang diterima.  

 

2. Analisis Situasi 

SMP Negeri 12 Yogyakarta didirikan pada tahun 1978 yang berlokasi di Jalan Tentara Pelajar 

No. 9, Yogyakarta 55272. Sekolah menengah pertama Negeri ini adalah sekolah berakreditasi A 

dan memiliki 18 kelas. Jumlah tenaga kependidikan di sekolah ini sebanyak 10 orang, guru 

sebanyak 37 orang, serta peserta didik sebanyak 575 orang yang terbagi dalam kelas 7, 8, dan 9.  

Sekolah ini juga memiliki fasilitas lengkap, termasuk ruang kelas, perpustakaan, tata usaha, 

pegawai, mushola, UKS, toilet, gudang, bimbingan konseling, dan gedung. Bangunan fisik 

halaman depan SMP Negeri 12 Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 1. Untuk keperluan 

sosialisasi, sekolah menyediakan peralatan seperti proyektor, speaker, layar, dan mikrofon yang 

ditampilkan pada Gambar 2. Selain itu, dalam rangka mendukung prestasi non-akademik siswa-



GIAT: Teknologi untuk Masyarakat  Online issn: 2829-8268 

Vol. 3, No. 2, November 2024   Print issn: 2829-6532 

 
 

102 
 

siswinya, SMP Negeri 12 Yogyakarta menawarkan kegiatan ekstrakurikuler seperti Pleton Inti 

(Tonti) Pelatihan Baris Berbaris (PBB), yang menjadi kegiatan unggulan sekolah ini.  

 

 
Gambar 1. SMP Negeri 12 Yogyakarta 

 

 

Gambar 2. Alat pendukung sosialisasi pada SMP Negeri 12 Yogyakarta 

 SMP Negeri 12 Yogyakarta, seperti banyak sekolah lainnya, menghadapi tantangan besar 

dalam mengedukasi siswanya tentang penggunaan teknologi secara sehat dan aman, terutama 

dalam konteks penyebaran informasi yang tidak benar atau hoaks. Karena hampir seluruh siswa-

siswi memiliki fasilitas pribadi seperti handphone atau telepon genggam, yang digunakan untuk 

berkomunikasi, mengakses informasi, hiburan, teknologi, dan internet. Namun, tidak semua 

media yang diakses memberikan berita atau informasi yang benar.  Terkadang, remaja sulit untuk 

membedakan mana informasi yang benar dengan sumber yang jelas, dan informasi yang salah 

dan disebarkan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab, yang membuat remaja semakin rentan 

terhadap penyebaran hoaks. Oleh karena itu, diperlukan edukasi remaja terhadap penyaringan 

informasi yang diterima, agar dapat membantu dalam mengidentifikasi dan menyaring informasi 

yang mungkin menjadi hoaks.  
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3. Metode 

Metode pengabdian ditunjukkan pada Gambar 3 berikut: 

  
Gambar 3. Tahapan pengabdian 

 

Berikut ini adalah detail tahapan pengabdian: 

 

3. 1. Tahap Observasi 

Tahapan ini dilakukan observasi langsung di SMP Negeri 12 Yogyakarta pada tanggal 18 Maret 

2024, yang sebelumnya tim pengabdian telah membuat janji temu dengan Bapak Andi selaku 

guru SMP Negeri 12 Yogyakarta untuk melakukan proses wawancara. Pada proses wawancara 

tersebut, tim pengabdian dialihkan untuk melakukan proses wawancara dengan Ibu Kasminah 

selaku Wakakesiswaan SMP Negeri 12 Yogyakarta. Tim pengabdian menjelaskan secara detail 

mengenai teknis dari kegiatan yang akan dilaksanakan dan metode sosialisasi berupa pemaparan 

materi, cara pengecekan dan pelaporan hoaks, dan video YouTube. Dari pembahasan tersebut Ibu 

Kasminah menyetujui dilakukannya sosialisasi penyaringan hoaks di SMP Negeri 12 Yogyakarta 

dan memfasilitasi tim pengabdian dengan proyektor dan juga screen proyektor.  

 

3. 2. Tahap Persiapan 

Tahapan ini dilakukan setelah tim pengabdian mendapatkan persetujuan sosialisasi penyaringan 

hoaks, tim pengabdian langsung melakukan pembuatan materi dan kuesioner. Tanggal 21 Maret 

2024, dilakukan pengiriman proposal pengabdian dan surat pengantar atau persetujuan kegiatan, 

sebagai bentuk persetujuan sosialisasi di SMP Negeri 12 Yogyakarta, yang akan dilakukan pada 

tanggal 25 Maret 2024. Proses selanjutnya adalah pembuatan kuesioner dan materi yang akan 

disampaikan kepada peserta. Gambar 4 dan Gambar 5 menampilkan materi yang mencakup 

penjelasan tentang apa itu hoaks, dampak hoaks dan penyebarannya, ciri-ciri hoaks, jenis-jenis 

hoaks, cara mengidentifikasi hoaks, dan langkah-langkah untuk melakukan pengecekan dan 

pelaporan hoaks. Tools yang digunakan adalah Canva dan Youtube. Berikut link video YouTube 

dan beberapa slide power point materi yang dipersiapkan. 

• https://youtu.be/txgABjX1ef4?si=WiO6KzfQs3UB6sjF 

Keterangan: video tentang ciri-ciri hoaks. 

• https://www.youtube.com/watch?v=Ajr7IHIOdMs 

Keterangan: video tentang bagaimana cara mengidentifikasi hoaks 

https://youtu.be/txgABjX1ef4?si=WiO6KzfQs3UB6sjF
https://www.youtube.com/watch?v=Ajr7IHIOdMs
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Gambar 4. Slide materi 1 

  

Gambar 5. Slide materi 2 

Setelah pembuatan materi selesai dilakukan, tim pengabdian membagi tugas yaitu, 2 orang 

sebagai pemateri, 1 orang sebagai operator, dan 1 orang sebagai dokumentasi, kemudian 

dilakukan pendalaman materi untuk meminimalisir kesalahan saat melakukan sosialisasi, 

mempelajari cara menggunakan proyektor yang telah disiapkan oleh pihak sekolah, dan 

mempersiapkan alat-alat dokumentasi serta merencanakan di mana akan melakukan sesi foto. 

3. 3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini pemateri melakukan sosialisasi langsung terhadap siswa-siswi kelas 8 SMP 

Negeri 12 Yogyakarta, yaitu kelas 8E dan 8F pada 25 Maret 2024 sesuai dengan agenda 

pengabdian yang tertera pada Tabel 1. Pemateri mengawali sosialisasi dengan pengisian 

kuesioner melalui kode QR yang dibagikan oleh pemateri, kemudian dilanjutkan pemateri dengan 

menanyakan pendapat siswa-siswi mengenai pengertian hoaks. Pemaparan materi dilanjutkan 

pada aplikasi Canva, termasuk dengan menampilkan cara mengecek kebenaran informasi dan cara 

melaporkan informasi hoaks melalui search engine, selanjutnya pemateri melakukan sesi tanya 

jawab mengenai materi kepada siswa-siswi. Sebelum sesi diakhiri, pemateri memberikan 

kuesioner kembali sebagai post-test melalui kode QR yang dibagikan, lalu sesi diakhiri dengan 

melakukan foto bersama.  

 

3. 4. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, dilakukan penilaian terhadap edukasi yang telah selesai dilakukan. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan pemahaman siswa-siswi mengenai berita hoaks dengan cara pemberian 

kuesioner kembali melalui kode QR yang dibagikan, berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa-siswi berdasarkan keadaan sebenarnya dan sesuai dengan pemahaman siswa-

siswi. Kuesioner ini digunakan sebagai pembanding pengetahuan siswa-siswi pada saat sebelum 

dan sesudah edukasi penyaringan penyebaran hoaks. 
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Tabel 1. Agenda Pengabdian 

Waktu Kegiatan Tempat 

13.00-13.05 Briefing tim pengabdian Ruang Wakakesiswaan 

13.05-13.10 Persiapan alat pengabdian Ruang Kelas 

13.10-13.15 Menjawab kuesioner melalui kode QR yang 

dibagikan 

Ruang Kelas 

13.15-13.45 Pemaparan materi edukasi Ruang Kelas 

13.45-13.50 Menjelaskan mengenai cara mengecek 

kebenaran informasi dan melaporkan informasi 

hoaks melalui search engine 

Ruang Kelas 

13.50-14.00 Sesi tanya jawab Ruang Kelas 

14.00-14.05 Menjawab kuesioner melalui kode QR yang 

dibagikan 

Ruang Kelas 

14.05-14.08 Sesi foto Bersama Ruang Kelas 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Informasi bohong atau hoaks sangat mudah tersebar di media sosial. Siswa-siswi, sebagai salah 

satu pengguna media sosial juga mengalami kondisi tersebut. Karena ketidakmampuannya untuk 

membedakan antara informasi yang benar dan yang salah, menjadikan siswa-siswi korban 

informasi palsu [15]. Oleh karena itu, dalam menanggulangi dan mencegah hal tersebut untuk 

terjadi, dilakukannya pengabdian berupa edukasi penyaringan berita hoaks pada siswa-siswi SMP 

Negeri 12 Yogyakarta pada tanggal 25 Maret 2024, agar dapat mencegah penyebaran informasi 

palsu dan dapat meningkatkan kesadaran siswa-siswi SMP Negeri 12 Yogyakarta dalam 

mengenali dan menghindari hoaks.  

 Pada awal kegiatan, tim pengabdian memperkenalkan diri dengan singkat kepada para peserta 

dan menyampaikan pengantar singkat mengenai hoaks. Selanjutnya, tim pengabdian memberikan 

kuesioner mengenai hoaks sebagai bahan evaluasi tahap awal (pre-test) untuk mengukur 

pemahaman para peserta tentang hoaks seperti pada Gambar 6. Setelah itu, pemateri memaparkan 

materi yang telah disusun dengan judul “Penyaringan Hoaks: Pentingnya Saring Sebelum 

Sharing”. Pemaparan materi penyaringan hoaks dipaparkan dengan materi berikut yaitu, apa itu 

hoaks, dampak hoaks dan penyebarannya, ciri dan jenis hoaks, dan cara mengidentifikasi hoaks. 

Tidak hanya memaparkan materi namun, pemateri juga menampilkan video animasi pada materi 

ciri-ciri hoaks dan bagaimana cara mengidentifikasi hoaks, hal ini dilakukan supaya sosialisasi 

yang dilakukan lebih variatif, juga dengan praktik bagaimana cara mengecek kebenaran informasi 

dan melaporkan hoaks melalui search engine seperti pada Gambar 7. Setelah pemaparan 

dilakukan, pemateri memberikan kuesioner kembali untuk mengetahui seberapa jauh peserta 

memahami materi. 
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Sosialisasi penyaringan berita hoaks ini berdurasi 1 jam 10 menit. Selanjutnya, tim pengabdian 

melakukan sesi foto dengan para peserta setelah kegiatan berakhir sebagai dokumentasi kegiatan. 

Sesi foto tersebut dapat dilihat pada Gambar 8(a) dan Gambar 8(b).  

      8(a)       8(b) 

Gambar 8(a) dan 8(b). Tim pengabdian melakukan sesi foto bersama peserta 

 

 Setelah serangkaian kegiatan yang dilakukan, kemudian tim pengabdian melakukan evaluasi 

kepada siswa-siswi SMP Negeri 12 Yogyakarta kelas 8E dan 8F terkait edukasi penyaringan 

hoaks. Evaluasi diberikan kepada para peserta dalam bentuk kuesioner menggunakan Google 

Form melalui QR Code yang ditampilkan. Kuesioner ini digunakan sebagai pembanding 

pengetahuan siswa-siswi pada saat sebelum dan sesudah edukasi penyaringan penyebaran hoaks.  

Gambar 6.  Pemateri memberikan kode QR 

kuesioner pre-test. 

Gambar 7.  Pemateri mempraktikkan cara 

mengecek kebenaran informasi dan pelaporan 

hoaks pada search engine. 
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Gambar 9. Grafik hasil kuesioner pre-test untuk setiap pertanyaan 

 

 Berdasarkan hasil evaluasi tahap awal pengetahuan peserta yang ditampilkan pada Gambar 9, 

diawali dengan pernyataan pertama (P1) pada kuesioner yaitu “Saya selalu memercayai setiap 

informasi/berita yang saya dapatkan melalui internet/media sosial”. Jawaban yang diberikan atas 

pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil 8 orang atau 21,62% dari jumlah 

peserta memilih jawaban A, dan 29 orang atau 78,38% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi pernyataan kedua (P2) pada kuesioner yaitu “Setelah menerima suatu 

informasi yang meragukan di internet/media sosial, saya akan melakukan konfirmasi melalui 

website resmi”. Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. 

Dengan hasil 30 orang atau 81,08% dari jumlah peserta memilih jawaban A, dan 7 orang atau 

18,93% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi untuk pernyataan ketiga (P3) pada kuesioner yaitu “Saya menyadari 

risiko dari membuat dan menyebarkan berita hoaks”. Jawaban yang disediakan atas pernyataan 

tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil 37 orang atau 100% dari jumlah peserta 

memilih jawaban A, dan 0 orang atau 0% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi untuk pernyataan keempat (P4) pada kuesioner yaitu “Saya memahami 

ciri-ciri informasi/berita hoaks”. Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya 

dan (B) Tidak. Dengan hasil sebanyak 33 orang atau 89,19% dari jumlah peserta yang memilih 

jawaban A, dan 4 orang atau 10,81% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan kelima (P5) pada kuesioner yaitu “Dalam 

menangani penyebaran hoaks, siswa-siswi harus menelaah lebih dalam berita yang diperoleh”. 

Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan total 35 

orang atau 94,6% dari jumlah peserta memilih jawaban A, dan sebanyak 2 orang atau 5,4% dari 

jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pertanyaan keenam (P6) pada kuesioner di mana diberikan 

contoh berita dan disertai pernyataan “Berita/artikel di bawah merupakan berita hoaks”. Jawaban 

yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan total 35 orang 

atau 94,6% dari jumlah peserta memilih jawaban A, dan sebanyak 2 atau 5,4% dari jumlah peserta 

memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi pernyataan ketujuh (P7) pada kuesioner di mana diberikan contoh berita 

dan disertai pernyataan “Berita/artikel di bawah merupakan berita hoaks”. Jawaban yang 

disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil sebanyak 34 atau 

91,9% dari jumlah peserta memilih jawaban B, dan 3 orang atau 8,1 dari jumlah peserta memilih 

jawaban A. 
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Gambar 10. Grafik hasil kuesioner post-test untuk setiap pertanyaan 

 

 Berdasarkan hasil evaluasi tahap akhir pengetahuan peserta yang ditampilkan pada Gambar 

10, diawali dengan pernyataan pertama (P1) pada kuesioner yaitu “Saya selalu memercayai setiap 

informasi/berita yang saya dapatkan melalui internet/media sosial”. Jawaban yang disediakan atas 

pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil jawaban yang diterima sebanyak 

5 orang atau 13,51% memilih jawaban A, dan sebanyak 32 orang atau 86,49% dari jumlah peserta 

memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan kedua (P2) pada kuesioner yaitu “Setelah 

menerima suatu informasi yang meragukan di internet/media sosial, saya akan melakukan 

konfirmasi melalui website resmi”. Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) 

Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil sebanyak 32 atau 86,49% dari jumlah peserta memilih jawaban 

A, dan 5 orang atau 13,51% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan ketiga (P3) pada kuesioner yaitu “Saya 

menyadari risiko dari membuat dan menyebarkan berita hoaks”. Jawaban yang disediakan atas 

pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil sebanyak 37 atau 100% dari 

jumlah peserta memilih dengan jawaban A, dan 0 orang atau 0% dari jumlah peserta memilih 

jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan keempat (P4) pada kuesioner yaitu “Saya 

memahami ciri-ciri informasi/berita hoaks”. Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut 

adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil jawaban sebanyak 34 orang atau 91,9% dari jumlah 

peserta memilih jawaban A, dan 3 orang atau 8,1% dari jumlah peserta memilih B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan kelima (P5) pada kuesioner yaitu “Dalam 

menangani penyebaran hoaks, siswa-siswi harus menelaah lebih dalam berita yang diperoleh 

Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil 

sebanyak 37 orang atau 100 % dari jumlah peserta memilih jawaban A, dan 0 orang atau 0% dari 

jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan keenam (P6) pada kuesioner di mana diberikan 

contoh berita dan disertai pernyataan “Berita/artikel di bawah merupakan berita hoaks”. Jawaban 

yang disediakan atas pernyataan tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil jawaban 

sebanyak 36 orang atau 97,3% dari jumlah peserta memilih jawaban A, dan 1 orang atau 2,7% 

dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Untuk hasil evaluasi peserta untuk pernyataan ketujuh (P7) pada kuesioner di mana diberikan 

contoh berita dan Jawaban yang disediakan atas pernyataan tersebut jawaban atas pernyataan 

tersebut adalah (A) Ya dan (B) Tidak. Dengan hasil jawaban sebanyak 33 atau 89,19% dari jumlah 

peserta memilih jawaban A, dan 4 orang atau 10,81% dari jumlah peserta memilih jawaban B. 

 Berdasarkan pembahasan tersebut, hasil evaluasi awal dan akhir menunjukkan hasil yang 

positif, di mana terjadi peningkatan pengetahuan siswa pada setiap pertanyaan. Pada pertanyaan 
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1, persentase siswa yang selalu memercayai informasi di internet atau media sosial menurun dari 

21,62% menjadi 13,51%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih kritis dalam menerima 

informasi. Pada pertanyaan 2, persentase siswa yang akan melakukan konfirmasi informasi 

meragukan melalui website resmi meningkat dari 81,08% menjadi 86,49%. Ini menunjukkan 

bahwa siswa semakin memahami pentingnya melakukan verifikasi informasi. Persentase siswa 

yang memahami ciri-ciri informasi hoaks juga mengalami peningkatan dari 89,19% menjadi 

91,9%. Pada pertanyaan 5, semua siswa (100%) meyakini bahwa penting untuk menelaah lebih 

dalam berita yang diperoleh, menunjukkan peningkatan kesadaran siswa dalam menghadapi 

informasi hoaks. Pada pertanyaan 6 dan 7, persentase siswa yang menjawab dengan benar 

pertanyaan tentang berita hoaks meningkat, menunjukkan kemampuan siswa-siswi dalam 

mengidentifikasi informasi hoaks semakin baik. Secara keseluruhan, edukasi penyaringan hoaks 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa-siswi dalam menyaring 

informasi hoaks, dengan rata-rata peningkatan pengetahuan siswa-siswi SMP Negeri 12 

Yogyakarta sebesar 4,56%. Peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 4,56% menunjukkan 

efektivitas edukasi dan menunjukkan bahwa edukasi ini perlu dilanjutkan dan dikembangkan 

untuk meningkatkan literasi digital siswa dalam menghadapi era informasi yang semakin 

kompleks. 

 

5. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian edukasi pentingnya penyaringan berita hoaks di SMP Negeri 

12 Yogyakarta berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana dan waktu yang telah tim 

pengabdian tentukan. Kegiatan ini diikuti oleh 37 siswa-siswi kelas 8 SMP Negeri 12 Yogyakarta 

yang berdasarkan hasil pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa-siswi 

SMPN 12 Yogyakarta telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hoaks dan pentingnya 

penyaringan informasi yang diterima, dengan rata-rata hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

pengetahuan siswa sebesar 4,56%. Selain edukasi hoaks kepada siswa-siswi SMP Negeri 12 

Yogyakarta, tim pengabdian juga memberikan edukasi penyaringan hoaks melalui search engine. 

Edukasi melalui search engine ini disambut dengan antusias yang tinggi dari peserta, 

menunjukkan minat dan kesadaran peserta akan pentingnya kemampuan untuk memverifikasi 

informasi yang diterima di era digital ini. Materi yang diberikan pada edukasi ini memiliki 

manfaat bagi siswa-siswi untuk menjadi pengguna internet yang bijak dalam memilih informasi 

yang benar dan dapat dipercaya serta dipertanggungjawabkan. Harapannya, para siswa dapat 

menjadi teladan pengguna media sosial dan internet yang baik dengan mengetahui bahaya dari 

pembuatan dan penyebaran berita hoaks sehingga dampak negatif dari penyebaran berita hoaks 

dapat dihindari.  
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penyaringan hoaks dari awal hingga akhir. Harapan ke depannya, siswa-siswi SMP Negeri 12 

Yogyakarta dapat semakin kritis dalam menyaring berita atau informasi yang didapatkan dari 

internet, dan semakin waspada dalam menyebarkan berita yang diterima ke orang-orang di 

sekitar. Selain itu, dapat menjadi contoh pengguna media sosial dan internet yang bijak, dengan 

mengetahui risiko dari penyebaran berita hoaks. 
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